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REALITAS politik bisa dipahami sebagai sebuah teater

yang menyampaikan pesan-pesan perihal perjuangan un-

tuk  mendapatkan kekuasaan. Selain melalui berbagai me-

dia massa dan medsos,  politik juga menyampaikan pesan-

pesan  sosial melalui dirinya. Ini sejurus dengan pandangan

pakar komunikasi Marshall McLuhan bahwa  media  adalah

pesan itu sendiri. 

Sebagai sebuah teater politik dan sosial, kehadiran pil-

pres  (pemilih presiden) ditandai  panggung depan dan

panggung belakang. Panggung depan merupakan etalase

tempat seluruh nilai-nilai kelebihan capres dihadirkan, demi

memikat publik. Berbagai manuver dan gimmick politik pun

dimunculkan demi membuka peluang kemenangan. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Ba-

dan Pengawas Pemilihan

Umum (Bawaslu) RI me-

minta Dewan Kehormatan

Penyelenggara Pemilu

(DKPP) memberhentikan

sementara Ketua dan selu-

ruh Anggota Komisi Pemi-

lihan Umum (KPU) RI.

Hal tersebut disampai-

kan Ketua Bawaslu RI

Rahmat Bagja dalam per-

mohonannya pada peme-

riksaan dugaan pelangga-

ran Kode Etik Penyeleng-

gara Pemilu (KEPP) di

Kantor DKPP Jakarta,

Senin (4/9).

Dalam sidang tersebut,

Bagja menyatakan, Ba-

waslu memohon kepada

DKPP berdasarkan kewe-

nangannya untuk memu-

tuskan hal-hal sebagai

berikut, antara lain mem-

berikan sanksi pember-

hentian sementara kepada

Teradu 1 Hasyim Asy’ari

sebagai Ketua merangkap

Anggota KPU RI. Teradu 2

Mochammad Afifuddin se-

bagai Anggota KPU RI,

Teradu 3 Betty Epsilon

Idroos sebagai Anggota

KPU RI, Teradu 4 Par-

sadaan Harahap sebagai

Anggota KPU RI, 

* Bersambung hal 7 kol 5

DIANGGAP BATASI AKSES BAWASLU

DKPP Diminta Berhentikan Ketua-Anggota KPU

JAKARTA (KR) - Gubernur Papua nonaktif Lukas

Enembe mengamuk saat dicecar Jaksa Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK). Enembe bahkan

melempar mikrofon di ruang sidang. Hal itu terjadi saat

sidang kasus suap dan gratifikasi yang digelar di

Pengadilan Tipikor Jakarta Pusat, Senin (4/9). Lukas

Enembe diperiksa sebagai terdakwa.

Jaksa awalnya bertanya soal kegiatan penukaran

uang yang melibatkan dirinya dengan saksi bernama

Dommy Yamamoto. Penukaran uang itu juga kerap di-

lakukan Enembe melalui ajudannya.

“Apa saksi memerintahkan ajudan untuk bertemu

Dommy. Ini duit cash-nya kasihkan ke Dommy untuk

ditukar atau gimana? Begitu berarti diperintah ketemu

dikasih duit, duitnya diserahkan? Iya, Pak Lukas?”

tanya jaksa.

“Begitu yang terjadi,” jawab Lukas Enembe.

“Ini kan dengan ajudan, kalau yang Pak Lukas

lakukan sendiri penukarannya gimana? Jadi semua

lewat ajudan tidak ada lewat Pak Lukas?” tanya hakim.

“Pokoknya itu yang terjadi,” ujar Lukas.

Jaksa terus mencecar Lukas Enembe soal penukaran

rupiah ke dolar Singapura. Saat dicecar pertanyaan,

Lukas mendadak mengamuk dan melempar mik di da-

lam ruang sidang.

Hakim Ketua Rianto Adam Pontoh lalu mencoba

mendinginkan suasana. Hakim mengingatkan soal hak

ingkar yang dimiliki Lukas sebagai terdakwa. “Saya in-

gatkan lagi karena dia punya hak ingkar. Diskors

sebentar ya. Tenangkan dulu. Pak Jaksa, terdakwa pu-

nya hak ingkar nanti akan dibuktikan dengan penasi-

hat hukum. Nanti hak ingkar itu dibuktikan oleh mere-

ka. Ndak perlu dikejar sampai ini ya. Ndak perlu ada

pengakuan dari beliau,” kata hakim.

* Bersambung hal 7 kol 5

SIDANG KASUS SUAP DAN GRATIFIKASI

Lukas Enembe Lempar Mikrofon

JAKARTA (KR) - Ketua Umum PDI

Perjuangan Megawati Soekarnoputri

mengumpulkan para ketua umum partai

pengusung bakal calon presiden (capres)

Ganjar Pranowo di Kantor DPP PDI Per-

juangan Menteng Jakarta Pusat, Senin

(4/9). Pertemuan dihadiri Ketua Umum

Partai Persatuan Pembangunan (PPP)

Mardiono, Ketua Umum Perindo Hary

Tanoesoedibjo dan Ketua Umum Partai

Hanura Oesman Sapta Odang atau OSO.

* Bersambung hal 7 kol 1

BAHAS KRITERIA CAWAPRES

Parpol Pengusung Ganjar Berkumpul

KR-Antara/Rivan Awal Lingga

Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri (kedua kiri), bergandengan ta-

ngan dengan Ketua Umum PPP Mardiono, Ketua Umum Partai Hanura

Oesman Sapta Odang, dan Ketua Umum Partai Perindo Hary Tanoesoedibjo

usai menghadiri pertemuan di Kantor DPP PDIP, Jakarta, Senin (4/9/2023). 

JAKARTA (KR) - Ke-

tua Umum Partai Demo-

krat Agus Harimurti Yu-

dhoyono (AHY) menyebut

partainya akan bergabung

dengan koalisi lain yang

memiliki kesamaan cara

pandang, visi kebangsaan,

dan etika politik. Demo-

krat tidak akan menyerah

untuk terus memperjuang-

kan nilai dan etika dalam

kehidupan politik dan de-

mokrasi.

“Dalam upaya memper-

juangkan perubahan dan

perbaikan itu, Demokrat

akan berikhtiar untuk

bergabung dengan koalisi

lain yang memiliki ke-

samaan cara pandang, visi

kebangsaan, dan etika poli-

tik,” kata AHY dalam kon-

ferensi pers di DPP Partai

Demokrat, Jakarta Pusat,

Senin (4/9).

AHY memandang, etika,

integritas, dan komitmen

telah tergerus dalam hi-

ruk-pikuk menuju Pemilu

2024. Ketiga hal tersebut

dinilai tidak lagi menjadi

penting dan relevan dalam

mencapai tujuan politik.

“Ini yang justru menebal-

kan keyakinan politik saya

bahwa perubahan benar-

benar diperlukan. Karena

demokrasi yang sejati, ha-

nya bisa dirawat dan tetap

eksis jika hal-hal mendasar

tadi tetap dipertahankan,”

ucapnya.

AHY pun bercerita pe-

ngalamannya selama men-

jadi prajurit TNI menga-

jarkan untuk senantiasa

memegang teguh nilai dan

etika keperwiraan. Dalam

hal perang, cara meme-

nangkan peperangan ter-

masuk hal yang penting.

“Dalam kondisi perang saja

kami diwajibkan ketika itu

untuk mematuhi etika dan

aturan. 

* Bersambung hal 7 kol 1

Jaksa Penuntut Umum

(JPU) Tony Wibisono SH

MH mengungkapkan, ter-

dakwa yang mengetahui

perbuatan Saksi Robinson

Saalino namun tidak men-

cegah atau melarangm bah-

kan membiarkan mengalih-

fungsikan, menambah ke-

luasan dan mengalihkan

TKD kepada pihak lain.

Akibatnya menimbulkan

kerugian bagi Pemerintah

Kalurahan Caturtunggal

Depok.

“Perbuatan tersebut me-

rupakan menyalahgunakan

kewenangan karena terdak-

wa yang mempunyai wewe-

nang memegang kekuasaan

pengelolaan aset desa dan

mempunyai kewajiban me-

ngelola aset desa, namun ti-

dak menjalankan wewe-

nang dan kewajibannya.

Padahal berdasarkan

Perjanjian Sewa Menyewa

Tanah Kas Desa Nomor

01/STKD/CT/I/2017 tanggal

6 Januari 2017, terdakwa

mempunyai hak untuk tu-

rut serta melakukan peng-

awasan pelaksanaan ke-

giatan saksi Robinson,” ung-

kap JPU di hadapan Majelis

Hakim yang diketuai Muh

Djauhar Setyadi SH MH. 

Atas perbuatan tersebut,

terdakwa dinilai telah me-

nguntungkan Saksi Robin-

son sebesar Rp 2,952 miliar.

Dengan rincian biaya sewa

yang seharusnya diterima

Kalurahan Caturtunggal

sebesar Rp 2,467 miliar, bia-

ya PBB Rp 32,702 juta dan

tunggakan pokok sewa dan

denda atas keterlambatan

bayar sewa Rp 452 juga. 

Dijelaskan Toni, Saksi

Robinso diduga telah men-

galihfungsikan TKD Ca-

turtunggal seluas 5.000 m2

yang telah mendapatkan

izin Gubernur DIY untuk

Area Singgah Hijau menja-

di Pondok Wisata. Selain

itu saksi juga telah menam-

bah keluasan lahan seluas

11.215 m2. “Sehingga yang

seharusya 5.000 m2 seba-

gaimana Izin Gubernur

DIY, namun menjadi luas

16.215 m2,” jelasnya. 

* Bersambung hal 7 kol 1

DEMOKRAT SIAP GABUNG KOALISI LAIN

AHY: Gusti Allah ’Mboten Sare’

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Terdakwa saat mendengarkan surat dakwaan dari

Jaksa Penuntut Umum. 

● RABU 16 Agustus

2023, saat menghadiri pe-

ringatan ulang tahun ke-60

SMAN 1 Gombong, se-

orang alumni bertanya ke-

pada mantan gurunya.

ÒEyang Guru, SMAN 1

Gombong hari ini ulang

tahun ke berapa?Ó Dengan

cerdas penuh humor, se-

perti waktu masih meng-

ajar, Eyang Guru menja-

wab, ÒSekarang, ya hari ini,

HUT ke-21.900 hari.Ó (Ezra

Kriswara Sidhi, Puri Citra

Indah B4 Condongcatur,

Depok Sleman 55283)-d

YOGYA (KR) - Terdakwa AS (45), Lurah
Nonaktif Caturtunggal Depok mulai disi-
dangkan dengan agenda pembacaan dak-
waan, Senin (4/9) di PN Tipikor Yogya.
Dalam persidangan kemarin, terdakwa di-
dakwa Pasal 2 dan 3 UU No. 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tipikor. Terdakwa
dinilai telah membiarkan adanya penyim-
pangan Tanah Kas Desa (TKD) yang di-
lakukan oleh Saksi Robinon Saalino  selaku
Direktur PT Deztama Putri Sentosa. 

KR-Antara/Yusuf Nugroho

DAMPAK KEKERINGAN DI GROBOGAN: Warga mengambil air di dasar sungai yang mengering di Dukuh Ketro Barat,

Karangrayung, Grobogan, Jawa Tengah, Senin (4/9/2023). Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Grobogan, hingga 4 September 2023, sebanyak 84 desa dari 17 kecamatan di kabupaten itu dilanda bencana kekeringan dan

BPBD setempat sudah menyalurkan air bersih ke 78 desa yang terdampak. 

KR-Antara/Asprilla Dwi Adha

Agus Harimurti Yudhoyono


